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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) adalah suatu kelompok pkhyaetabolik dengan
karakteristik meningkatnya kadar glukosa darahe(fgiikemia) yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau kedwariCorwin, 2009) . Keadaan
hiperglikemia pada DM dapat meningkatkan konsenteakal bebas dalam tubuh
(Sumampouw, 2003). DM selain disebabkan oleh fak&burunan lferedite), juga
disebabkan perubahan gaya hidlife (stylg, yaitu obesitas, diet tinggi lemak dan
rendah karbohidrat, kurang olah raga / aktivitasfidan konsumsi alkohol yang
berlebihan. Obat hipoglikemik oral (OHO), secaraummbaru diberikan pada
pengobatan DM, apabila diet, olah raga, dan upeyairrunan berat badan tidak
berhasil menurunkan kadar glukosa darah (Price§)200

Pengobatan DM membutuhkan waktu yang lamakdratlidapat seumur hidup,
dengan biaya yang tidak sedikit. Mengingat hal siéngan slogatBack to nature®
atau kembali ke alam, penderita DM banyak yarenggunakan sediaan herbal. Di
Indonesia, secara empiris telah dikenal herbal kumenurunkan kadar glukosa
darah, seperti buah par®ldmordica charantinal.), buah mengkuduMorinda
Cirifolia L), daun salam(Syzygium polyanthum)uah mahkota dewaPlaleria
Macocarpa(Scheff) Boerl), baik digunakan secara tunggal maugibuat ramuan ,
antara lain kombinasi dari buah mengkudu dengarh buahkota dewa (Ahkam
Subroto, 2006)

Buah mengkudu sebagai penurun kadakogh darah, telah dilakukan
penelitian uji preklinis oleh Vincent Halim tah@007, dengan menggunakan bahan
uji ekstrak etanaol buah mengkudu (EEBM) dengaimsdh50 g/kgBB, 1,00 g/kgBB,
1,50 g/kgBB terhadap mencit jantan gal@wiss Webster Hasil penelitian
menunjukkan semua dosis EEBM yang diujikan efektnurunkan kadar glukosa
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darah (p<0,05) yang potensinya setara dengan Gldraid (p>0,05). Demikian juga
dengan buah mahkota dewa telah dilakukan penebiieim Sari Octavia tahun 2008
dengan menggunakan ekstrak etanol buah mahkota eBBMD) dosis 0,77
g/kgBB, 1,54 g/kgBB, dan 2,31 g/kgBB pada mencittaa galurSwiss Webster
Hasil penelitian menunjukkan semua dosis EEBMD vyadigjikan efektif
menurunkan kadar glukosa daralp<@.05) yang potensinya setara dengan
Glibenklamid £>0.05).

Kedua penelitian ini menunjukkan, penggunaa&tara tunggal dari EEBM dan
EEBMD efektif menurunkan kadar glukosa darah pastaum dosis yang diujikan,
termasuk dosis terkecil EEBM 0,50 g/kgBB dan dasiskecil EEBMD 0,77
o/kgBB.

Berdasarkan latar belakang diatas, sayaritertmtuk melakukan penelitian,
dengan menggunakan EEBM dan EEBMD dosis tunggeddé yaitu 0,50 g/kgBB
dan 0,77 g/kgBB, yang dibuat kombinasi dengan sa&&BM (*2) : EEBMD (%) =
0,25g/kgBB : 0,385 g/kgBB, EEBM (1) : EEBMD (1/2) 8,50 g/kgBB :
0,385g/kgBB, EEBM (¥2) : EEBMD (1) = 0.25 g/kgBB .7 g/kgBB, dibandingkan

dengan dosis tunggal.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Apakah penurunan kadar glukosa darah oleh kombiB&EBM (1/2)
EEBMD (1/2) = 0,25g/kgBB : 0,385 g/kgBB lebiimdgi dibandingkan
dengan EEBM dosis tunggal

2. Apakah penurunan kadar glukosa darah oleh kombiE@BM (1) : EEBMD

(1/2) = 0,50 g/kgBB : 0, 385g/kgBB lebih tinggibdndingkan dengan
EEBM dosis tunggal
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3. Apakah penurunan kadar glukosa darah oleh kombiE&BM (1/2) :
EEBMD (1) = 0.25 g/kgBB : 0.77 g/kgBB lebih tingdibandingkan dengan
EEBM dosis tunggal

4. Apakah penurunan kadar glukosa darah oleh kombig&BM (1/2) :
EEBMD (1/2) = 0,25 g/kgBB : 0,385 g/kgBB lebih dgigi dibandingkan
dengan EEBMD dosis tunggal

5. Apakah penurunan kadar glukosa darah oleh kombiE@BM (1) : EEBMD
(2/2) = 0,50 g/kgBB : 0, 385g/kgBB lebih tingdibandingkan dengan
EEBMD dosis tunggal

6. Apakah penurunan kadar glukosa darah oleh kombiB&BM (1/2) :
EEBMD (1) = 0.25 g/kgBB : 0.77 g/kgBB lebih tingdibandingkan dengan
EEBMD dosis tunggal

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian : untuk mengetahui sediaan herbal yang dapat mekan

kadar glukosa darah puasa.

Tujuan penelitian : untuk mengetahui efek kombinasi EEBM dan EEBMIhadap
kadar glukosa darah puasa mencit jantan gakiss Webstgrang diinduksi aloksan
dan perbandingan efek kombinasi EEBMD dan EEBMD gdendengan dosis
tunggal.
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|.4 Manfaat Karya TulislImiah

Manfaat akademis : untuk menambah cakrawala pengetahuan bidang katota
tanaman obat, khususnya kombinasi buah mengkudibuizm mahkota dewa yang

dapat menurunkan kadar glukosa darah puasa.

Manfaat praktis: hasil penelitian untuk memberi informasi kepadasyarakat
mengenai penggunaan kombinasi buah mengkudu dé&m rbabkota dewa dapat

menurunan glukosa darah puasa.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Diabetes melitus (DM) adalah suatu kelompok pknyaetabolik dengan
karakteristik meningkatnya kadar glukosa darahgglikemia) yang terjadi karena
kelainan sekresi atau kerja insulin (Corwin, 2003adaan hiperglikemia pada DM
dapat meningkatkan konsentrasi radikal bebas dalaoh (Sumampouw, 2003).

Antioksidan diperlukan untuk mencegah terjadinkaidasi oleh radikal bebas.
Perbandingan antioksidan dengan radikal bebas hsgimsbang di dalam tubuh,
untuk mencegah adanya stres oksidatif (Hery Win&®@07). Stres oksidatif pada
DM terbentuk karena perpindahan keseimbangan reakisks, karena perubahan
metabolisme karbohidrat dan lipid yang akan meratighn pembentukareactive
oxygen speciefROS) dari reaksi glikasi dan oksidasi lipid, sg&ga menurunkan
sistem pertahanan antioksidan (Wahyu Widowati,2008)

Konsentrasi antioksidan dalam tubuh apahbdakt mencukupi untuk mencegah

stres oksidatif, diperlukan antioksidan dari luarty dari sumber alam yang banyak

Universitas Kristen Maranatha



mengandung antioksidan, salah satunya yang dapahgkatkan antioksidan dalam
tubuh adalah buah mengkudu dan mahkota dewa (He20b).

Penelitian ini menggunakan metoda uji indulikiksan, menyebabkan organ
pankreas dari hewan coba dirusak oleh aloksan geeidpatkan proteirthioredoxin
yang diperlukan untuk sintetis insulin, sehingggaté pembentukan ROS yang
menyebabkan peningkatan radikal bebas (Haliwelll&e@idge, 1991) .

Buah mengkudu dan buah mahkota dewa mempuapdungan kimia flavonoid
berfungsi sebagai antioksidan yang mencegah terkeyd radikal bebas dengan
menghambat reaksi oksidasw density lipoprotein(LDL) dan peroksidase lipid
menghambat enzim-glucosidaseyang akan mengurangi absorpsi glukosa di usus
halus sehingga mempunyai efek menurunkan kadarogguldarah (B.Mahendra,
2007; Choi, 2009; Oben, 2009).

Buah mengkudu juga mengandung sedikit serot@ip, banyak mengandung
proseroninyaitu pembentuk seronin. Seronin berfungsi sebagaegenerasi sel

pankreas yang membantu kerja insulin sebagai regudala darah (Henicke, 2008).

1.5.2 Hipotesis

1. Penurunan kadar glukosa darah oleh kombinasi EHRK)
EEBMD (1/2) = 0,25 g/kgBB : 0,385 g/kgBB lebih dimi
dibandingkan dengan EEBM dosis tunggal

2. Penurunan kadar glukosa darah oleh kombinasi EEBM EEBMD
(2/2) = 0,50 g/kgBB : 0, 385g/kgBB lebih tingdibandingkan
dengan EEBM dosis tunggal

3. Penurunan kadar glukosa darah oleh kombinasi EEBR) : EEBMD
(1) = 0.25 g/kgBB : 0.77 g/kgBB lebih tinggi dibangkan dengan
EEBM dosis tunggal
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4. Penurunan kadar glukosa darah oleh kombinasi EHRR)
EEBMD (1/2) = 0,25 g/kgBB : 0,385 g/kgBB lebih gigi
dibandingkan dengan EEBMD dosis tunggal

5. Penurunan kadar glukosa darah oleh kombinasi EEBM EEBMD
(1/2) = 0,50 g/kgBB : 0, 385g/kgBB lebih tingdibandingkan
dengan EEBMD dosis tunggal

6. Penurunan kadar glukosa darah oleh kombinasi EEBR) : EEBMD
(1) = 0.25 g/kgBB : 0.77 g/kgBB lebih tinggi dilingkan dengan
EEBMD dosis tunggal

1.6 Metodologi penelitian

Desain penelitian prospektif eksperimentalgguman, dengan Rancangan Acak
lengkap (RAL), bersifat komparatif. Metode kerjandan uji diabetes aloksan. Data
yang di ukur kadar glukosa darah (mg/dl) sesudatuksi aloksan dan diberi
perlakuan selama 7 hari, analisis data dengan ANAS&tu arah, jika terdapat
perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncarg = 0.05. Kemaknaan ditentukan

berdasarkan nilgp<0.05

1.7 Lokas dan waktu penelitian

Lokasi: Laboratorium Farmakolodiniversitas Kristen Maranatha

Waktu : Penelitian dilaksanakan Desember 2008 -embsr 2009.
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